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ABSTRAKSI 

 

 

Sabad Purnama Putra, 2023, NISR 012361240001, 2023. “Analisis Kegagalan 

Operasional Hydraulic Crane diatas Kapal di MV. Rasuna Baruna pada 

saat Kegiatan Bongkar-Muat diPelabuhan (Studi Kasus Solenoid Valve 

tidak bekerja pada Hydraulic System)”. Diploma IV, Teknika, Politeknik 

Imu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Didik Dwi Suharso, S.Si.T., 

M.Pd. dan Pembimbing II: Mohammad Sapta H., S.Kom, M.Si. 

 

Transportasi barang antar pulau di Indonesia dan luar negeri memegang peran 

penting dalam memperlancar kegiatan ekspor-impor melalui jalur laut. Perusahaan 

pelayaran membutuhkan armada yang kuat dan staf yang andal untuk memastikan 

pengiriman yang efisien. Salah satu aspek krusial dalam operasional kapal adalah 

proses bongkar-muat, yang sering melibatkan penggunaan hydraulic crane kapal. 

Studi ini memfokuskan pada analisis penyebab, dampak dan upaya kegagalan 

operasional hydraulic crane di MV Rasuna Baruna pada saat kegiatan bongkar-

muat di Pelabuhan Paiton, dengan kasus studi pada solenoid valve yang tidak 

berfungsi dalam sistem hydraulic. 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, yang 

bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan memahami data yang bersifat 

deskriptif. Pendekatan kualitatif memberikan gambaran mendalam tentang masalah 

yang diteliti, termasuk observasi awal dan analisis naratif. Studi ini melihat 

berbagai yang menyebabkan kegagalan operasional crane, termasuk aspek 

kelistrikan dan mekanik, serta paparan terhadap korosi akibat air laut. 

Hasil pembahasan menyoroti beberapa temuan penting. Pertama, sistem 

kelistrikan 220V yang digunakan sebagai sistem control diketahui tidak bekerja 

dengan normal dikarenakan coil pada komponen solenoid terbakar. Kedua, aspek 

mekanik juga berperan penting, di mana keausan dan ketidaksesuaian spare part 

dapat menghambat kinerja crane dan disebabkan oleh kurangnya perawatan 

preventif. Terakhir, paparan terhadap air laut dapat menyebabkan korosi dan 

hambatan pada aliran hidrolik. 

 

Kata Kunci: Solenoid Valve, Bongkar-muat, hydraulic Crane
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ABSTRACT 

 

 

Sabad Purnama Putra, 2023, NISR 012361240001, 2023. "Operational Failure 

Analysis of Hydraulic Cranes on MV. Rasuna Baruna during Loading and 

Unloading Activities at the Port (Case Study of Solenoid Valve not working 

on Hydraulic System)". Diploma IV, Engineering, Merchant Marine 

Polytechnic of Semarang, Advisor I: Didik Dwi Suharso, S.Si.T., M.Pd and 

Advisor II: Mohammad Sapta H., S.Kom, M.Si. 

 

Transportation of goods between islands in Indonesia and abroad plays an 

important role in facilitating export-import activities via sea routes.  Shipping 

companies need a strong fleet and reliable staff to ensure efficient deliveries.  One 

crucial aspect of ship operations is the loading and unloading process, which often 

involves the use of a ship's hydraulic crane.  This study focuses on analyzing the 

causes, impact and measures for operational failures of the hydraulic cranes on            

MV  Rasuna Baruna during loading and unloading activities at Paiton Port, with a 

case study of a solenoid valve that was not functioning in the hydraulic system. 

 The research methodology used is descriptive qualitative, which aims to 

collect, analyze and understand descriptive data.  A qualitative approach provides 

an in-depth description of the problem under study, including initial observations 

and narrative analysis.  This study looked at various causes of crane operational 

failure, including electrical and mechanical aspects, as well as exposure to corrosion 

due to sea water. 

 The results of the discussion highlight several important findings.  First, the 

220V electrical system used as a control system was found not to work normally 

because the coil on the solenoid component was burned.  Second, the mechanical 

aspect also plays an important role, where wear and mismatch of spare parts can 

hamper crane performance and be caused by a lack of preventive maintenance.  

Lastly, exposure to seawater can cause corrosion and obstruction of hydraulic flow. 

 

Key Words: Solenoid Valve, Unloading and loading, Hydraulic Crane
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Transportasi barang antara pulau-pulau di Indonesia dan luar negeri sangat 

penting untuk memperlancar kegiatan ekspor-impor melalui jalur laut. 

Perusahaan pelayaran berperan sebagai penyedia layanan transportasi laut yang 

penting, memanfaatkan kapal dan awak kapal yang dapat diandalkan untuk 

memastikan pengiriman yang efisien. Oleh karena itu, sangat penting bagi 

perusahaan pelayaran untuk mempertahankan armada yang kuat dan staf yang 

andal untuk memenuhi permintaan industri ini. 

Kapal dapat mengangkut berbagai jenis muatan sesuai dengan kebutuhan 

dan tujuan transportasi. Beberapa jenis muatan yang umumnya diangkut oleh 

kapal seperti muatan kontainer yaitu barang yang dikemas dalam kontainer 

standar berguna memudahkan bongkar muat dan transportasi. Kontainer dapat 

berisi berbagai jenis barang, dari barang konsumen hingga barang industri. 

Muatan curah yaitu jenis muatan yang diangkut dalam jumlah besar tanpa 

dikemas secara individual atau dalam kemasan tertentu. Curah padat termasuk 

batu bara, bijih besi, dan hasil pertanian seperti gandum. Curah cair seperti 

minyak, bahan kimia cair, dan produk kimia lainnya yang diangkut dalam 

tangki khusus. Muatan kontainer khusus yaitu kontainer yang dirancang untuk 

muatan tertentu, seperti kontainer pendingin untuk barang yang memerlukan 

suhu terkendali atau kontainer tertutup khusus. Muatan terkendali yaitu barang 
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diangkut secara individu atau dalam kemasan non-kontainer, seperti kayu, 

kertas, dan produk manufaktur. Muatan barang berbahaya yaitu barang yang 

memiliki potensi bahaya, seperti bahan kimia berbahaya, gas, atau bahan 

peledak. Muatan kendaraan yaitu kendaraan bermotor seperti mobil, truk, dan 

alat berat yang dapat masuk dan keluar kapal melalui pintu ro-ro. Muatan 

minyak dan gas yaitu termasuk minyak mentah, produk minyak, dan gas alam. 

Diangkut dalam kapal tanker khusus atau kapal pengangkut gas. 

Pada saat kapal berlayar dari sangata (Kalimantan timur) tiba pada tanggal 

16 oktober 2022 dan sandar diPelabuhan PLTU Paiton (Probolinggo) untuk  

melakukan kegiatan bongkar. Kegiatan bongkar-muat ini melibatkan berbagai 

pihak, termasuk awak kapal, operator crane, petugas pelabuhan, dan pihak-

pihak terkait lainnya. Di MV. Rasuna Baruna dalam pelaksanaan bongkar 

(discharging) maupun muat (loading) sepenuhnya menggunakan deck crane 

sebagai alat utama untuk proses bongkar muat, tipe deck crane yang digunakan 

yaitu Electric-Hydraulic deck crane. 

Pada saat operasional bongkar-muat kapal dilaporkan  posisi hip hop crane 

tidak dapat bekerja berdampak pada kegiatan bongkar-muat terhenti. 

Dilakukan pemerikasaan kendala crane tersebut daan membutuhkan waktu 

yang cukup lama. Dari latar belakang tersebut diatas penulis berkeinginan dan 

tertarik untuk memilih judul : “Analisis kegagalan operasional hydraulic crane 

di MV. Rasuna Baruna pada saat kegiatan bongkar-muat diPelabuhan Paiton 
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(Studi Kasus Solenoid Valve tidak bekerja pada hydraulic system)” agar 

kejadian tersebut tidak terulang  kembali. 

B. Fokus Penelitian 

Pada saat melakukan pekerjaan selama satu tahun dua bulan di atas kapal, 

mengingat luasnya permasalahan yang dapat bermasalah dalam pembahasan 

skripsi ini, Penulis memutuskan dan membatasi masalah dalam penulisan 

skripsi, berdasarkan kemampuan dan pengalaman yang dimiliki penulis 

mengenai identifikasi penyebab kegagalan solenoid valve, perawatan dan 

perbaikan sistem kelistrikan, sytem control crane, sitem hydraulic crane,   

perbaikan dan perawatan Hydraulic Crane. Hasil wawancara dengan awak 

kapal tentang kegagalan pada crane, data-data yang didapat untuk mendukung 

penelitian. 

C. Rumusan Masalah 

Dengan mencermati latar belakang dan judul yang sudah ada maka saya  

selaku penulis menetapkan beberapa  rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa penyebab utama kegagalan solenoid valve dalam sistem hydraulic 

crane saat bongkar-muat di MV. Rasuna Baruna? 

2. Bagaimana dampak kegagalan solenoid valve mempengaruhi proses 

bongkar-muat di MV. Rasuna Baruna? 

3. Bagaimana upaya untuk mencegah dan mengatasi masalah kegagalan 

solenoid valve  dalam sistem hydraulic crane mendukung operasional di 

MV. Rasuna Baruna? 
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D. Tujuan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, tujuan yang ingin dicapai penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis penyebab utama kegagalan solenoid valve dalam sistem 

hydraulic crane saat bongkar-muat dipelabuhan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kegagalan tersebut. 

2. Menilai dampak kegagalan solenoid valve terhadap proses bongkar-muat 

dipelabuhan untuk memahami kerugian dalam hal waktu, biaya, dan 

efisiensi operasional kapal yang terjadi akibat kegagalan tersebut. 

3. Mengidentifikasi upaya-upaya untuk mencegah dan mengatasi masalah 

kegagalan solenoid valve dalam sistem hydraulic crane guna meningkatkan 

kehandalan operasional kapal serta mendukung kelancaran proses bongkar-

muat di pelabuhan. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan terhadap kasus kegagalan solenoid valve dalam 

operasional hydraulic crane kapal memiliki manfaat antara lain: 

1. Manfaat teoritis:  

a. Berkontribusi terhadap pemahaman teoritis tentang kegagalan 

operasional dalam sistem hidrolik pada hydraulic crane kapal. Analisis 

penyebab kegagalan solenoid valve akan memberikan wawasan 

mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi sistem kerja 

hidrolik, yang dapat diterapkan pada studi-studi serupa di masa depan. 
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b. Peningkatan pengetahuan tentang dampak kegagalan solenoid valve 

terhadap proses bongkar-muat kapal di pelabuhan. Hasil evaluasi ini 

dapat memberikan kontribusi penting bagi pengembangan strategi 

perbaikan dan manajemen risiko dalam operasi bongkar-muat kapal. 

c. Peningkatan pemahaman tentang upaya-upaya pencegahan dan 

penanggulangan kegagalan solenoid valve dalam sistem hidrolik crane 

kapal. Temuan ini dapat memberikan panduan praktis bagi perusahaan 

pelayaran dan pelabuhan dalam mengembangkan kebijakan perawatan 

preventif yang efektif untuk meminimalkan risiko kegagalan 

operasional. 

2. Manfaat praktis:  

a. Meningkatkan efisiensi operasional kapal di pelabuhan dengan 

mengidentifikasi dan mengatasi masalah kegagalan solenoid valve 

secara tepat waktu, yang dapat mengurangi waktu perbaikan dan biaya 

operasional. 

b. Menyediakan dasar yang kuat bagi pengambilan keputusan terkait 

perawatan preventif dan perbaikan sistem hidrolik pada crane kapal, 

yang dapat membantu meningkatkan kinerja operasional hydraulic 

crane kapal secara keseluruhan. 

c. Memberikan kontribusi pada pengembangan praktik terbaik dalam 

manajemen risiko operasional di sektor maritim, dengan fokus pada 

identifikasi dan mitigasi potensi kegagalan dalam sistem hidrolik crane 

kapal. 



 
 

6 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

U intuik meimpeirjeilas masalah pe ineilitian yang me injadi dasar ru imuisan 

masalah, pada bab ini akan disajikan te iori-teiori yang dipilih dari bu ikui-buiku i 

peinuinjang, reifeireinsi dari ju irnal, se irta peingalaman pada saat bekerja diatas 

kapal. U intuik meimbantu i meimuidahkan peimbaca meimahami istilah yang 

diguinakan dalam skripsi ini. Be ibeirapa teiori yang meinduikuing dalam kajian ini 

seibagai beirikuit.:   

1. Hydraulic Crane  

“Menurut Lawrence K. Shapiro, P.E dan Jay P. Shapiro, P. E, (1976) 

Crane adalah alat yang fungsinya sangat dibutuhkan di sebuah konstruksi, 

pertambangan, dan tempat lain yang berhubungan dengan material berat. 

Meski bentuknya sederhana, mirip dengan tiang panjang, fungsi crane tidak 

bisa disepelekan. Alat ini mampu mengangkat material berat sekaligus 

memindahkannya ke tempat lain. Kemampuan ini didapat dari sistem kerja 

hidrolik pada crane. Prinsip kerja sistem hidrolik adalah Hukum Pascal. 

Hukum ini menyatakan bahwa benda cair yang ada di ruang tertutup, 

apabila diberi tekanan, maka tekanan tersebut akan disebar ke segala arah 

dengan daya sama besar. Dalam sistem hidrolik berbeda dengan sistem 

pneumatik, terdapat beberapa komponen yang mendukung fungsinya, yaitu 

unit tenaga (power pack), unit penggerak (actuator), unit pengatur 

(direction control valve), cairan hidrolik, dan selang atau pipa 
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saluran. Dengan komponen pendukung tersebut, sistem kerja hidrolik pada 

crane mampu mengangkat material berat, berputar, dan memindahkan 

material yang sebelumnya diangkat tadi. Sistem hidrolik yang ada pada 

crane bekerja dengan mengubah dan mengendalikan energi yang didapat 

oleh cairan di dalam pipa untuk dialirkan ke komponen-komponen lainnya. 

Pertama, sistem hidrolik menerima input energi dari suatu sumber mesin 

atau putaran roda gigi. Kedua, pompa hidrolik akan mengubah energi 

mekanik menjadi energi hidrolik dalam bentuk aliran dan tekanan. Ketiga, 

control valve bakal mengendalikan aliran zat cair dan arah pergerakannya. 

Keempat, actuator atau unik penggerak mengubah energi hidrolik menjadi 

energi mekanis dalam bentuk gerakan linear ataupun putaran untuk 

melakukan pekerjaan”.  

A. Prinsip Kerja Hidrolik Crane  

1) Pompa Hidrolik 

Pompa ini memompa fluida hidrolik (biasanya berupa 

minyak) dari tangki ke sistem dengan tekanan tinggi. Tekanan 

ini yang akan digunakan untuk melakukan pekerjaan. 

 

2) Katup Kontrol 

Katup kontrol digunakan untuk mengarahkan aliran fluida 

hidrolik ke silinder atau motor hidrolik. Operator crane 

mengendalikan katup ini untuk mengoperasikan crane. 
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3) Silinder atau Motor Hidrolik 

Fluida hidrolik yang dialirkan dengan tekanan tinggi ini akan 

masuk ke silinder atau motor hidrolik. Di sini, tekanan dari 

fluida ini digunakan untuk menggerakkan piston atau rotor, yang 

kemudian menggerakkan bagian mekanik crane, seperti boom, 

hook, atau winch. 

4) Kembali ke Reservoir  

Setelah bekerja, fluida hidrolik akan kembali ke tangki 

reservoir untuk disirkulasikan kembali oleh pompa. 

B.  Fungsi komponen-komponen dalam hidrolik 

1) Pipa Hidrolik 

Tujuan dari saluran hidrolik adalah untuk membangun 

hubungan antara berbagai komponen untuk memfasilitasi 

distribusi cairan ke seluruh rangkaian. Jika fleksibilitas 

diperlukan untuk komponen sistem tertentu, selang dapat 

digunakan. 

2) Tangki Oli Hidrolik 

Tujuan utama tangki adalah untuk menyimpan dan 

memfasilitasi fungsi filter oli, sehingga menjamin pasokan yang 

cukup untuk sistem. 

Pompa hidrolik memiliki peran penting dalam menyediakan 

aliran oli secara terus menerus. Selain itu, ia memainkan peran 
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penting dalam mengubah energi mekanik menjadi energi 

hidrolik. 

 

3) Actuator 

Komponen keluaran sistem hidrolik dipenuhi oleh bagian 

khusus ini. Untuk mendistribusikan oli hidrolik ke sirkuit 

berbeda dalam sistem hidrolik, katup kontrol arah (DCV) 

digunakan. 

4) Pressure Control Valve 

Tujuan dari komponen khusus ini adalah untuk mengatur 

tekanan maksimum sistem hidrolik secara efektif, sehingga 

mencegah potensi masalah seperti lecet, malfungsi, atau 

kebocoran pada berbagai sambungan dalam sistem. 

5) Filter 

Tujuan dari bagian filter adalah untuk menghilangkan 

kontaminan dari sistem hidrolik secara efektif. 

6) Pendingin/ Oil Cooler 

Sesuai namanya, air cooler dipakai untuk mendinginkan 

minyak hidrolik yang bergerak menyerap dan mengangkat panas 

dari silinder dan pompa.  
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7) Sling 

Merupakan kebel baja yang dipergunakan sebagai pengait 

antara crane dengan beban atau material, dimana panjang sling 

disesuaikan dengan kebutuhan dari alat berat crane. 

8) Slewing unit  

Merupakan salah satu komponen crane yang berfungsi untuk 

memutar working arm 360 derajat. 

9) Hoist 

Hoist atau pengangkat merupakan salah satu komponen 

crane yang berfungsi membawa beban atau material secara 

vertikal 

 

Gambar 2.1 : Schematic hydraulic control system 

Sulmbelr : Noah D. Manring_ Roger C. Fales - Hydraulic control systems (2020) 



 

 

11 

2. Solenoid Valve 

“Mc Graw-Hill (2004) menyatakan bahwa Solenoid valve merupakan 

salah satu bagian yang sangat penting pada mekanisme hidrolik maupun 

pneumatik. Cara kerja solenoid valve hidrolik ini untuk mengatur kerja dari 

sistem. Solenoid valve sebagai katup yang dikontrol dengan arus listrik baik 

AC atau DC lewat kumparan / selenoida”. Dikapal MV. Rasuna Baruna 

menggunkan solenoid valve arus AC 220V. 

    Gambar 2.2 : Solenoid Valve AC 220V  

    di MV.Rasuna Baruna 

       Sulmbelr : Data Pelnellitian Diolah, 2022 

 

Fungsi utama dari komponen kontrol ini, yang dikenal sebagai katup 

solenoid, adalah untuk mengatur mekanisme fluida. Baik itu dalam sistem 

kontrol pneumatik, hidrolik, atau mesin yang memerlukan komponen 

kontrol otomatis, katup solenoid adalah elemen yang sangat penting. 

Misalnya, dalam sistem pneumatik, katup solenoid memainkan peran 

penting dalam mengatur aliran udara bertekanan menuju aktuator 

pneumatik, seperti silinder. Katup serbaguna ini digunakan dalam berbagai 

aplikasi, termasuk sistem kontrol aliran fluida, sistem pendingin, sistem 
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pengisian air, sistem irigasi, dan banyak lagi. Salah satu keuntungan penting 

menggunakan katup solenoid adalah kemampuannya untuk beroperasi 

secara otomatis dengan waktu respons yang cepat. Selain itu, katup ini juga 

dapat dikontrol dari jarak jauh melalui sistem pengontrol yang kompatibel. 

Pada hydraulic crane, solenoid valve berfungsi sebagai saklar atau katup 

kontrol yang mengatur arah aliran fluida hidrolik ke berbagai aktuator dan 

bagian crane lainnya. Misalnya, ketika operator ingin menggerakkan boom 

atau hook crane, dia akan mengoperasikan katup solenoid yang sesuai 

dengan fungsi yang diinginkan. Ini akan menghasilkan perubahan aliran 

fluida yang menggerakkan aktuator crane untuk melakukan tugas yang 

diinginkan, seperti mengangkat beban atau mengubah posisi boom.  

1. Komponen Solenoid Valve 

a. Kumparan Solenoid (Coil) 

Kumparan juga dikenal sebagai kumparan solenoid, 

terdiri dari kawat tembaga yang menghasilkan medan 

magnet ketika arus listrik melewatinya. Medan magnet 

ini sangat penting dalam memfasilitasi pergerakan katup 

solenoid. 

b. Katup Solenoid (Valve) 

Katup solenoid atau valve merupakan elemen yang 

berfungsi membuka dan menutup jalur aliran fluida atau 

gas. Komponen ini dirancang dengan menggunakan 

bahan yang tahan terhadap tekanan, suhu, dan bahan 
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kimia yang mengalir pada sistem. Dengan demikian, 

katup solenoid dapat memberikan kinerja yang optimal 

dalam jangka waktu yang lama. 

c. Pengikat (Plunger) 

Pengikat atau plunger merupakan bagian yang terbuat 

dari bahan magnetik dan bertindak sebagai pemindah 

atau penggerak pada katup solenoid. Ketika arus listrik 

mengalir pada kumparan solenoid, pengikat akan tertarik 

ke dalam kumparan dan membuka katup solenoid. Hal 

ini memungkinkan fluida atau gas mengalir melalui jalur 

yang telah dibuka. 

d. Pegas (Spring) 

Dibangun dari baja, pegas berfungsi sebagai gaya 

penyeimbang terhadap pengikat atau pendorong. Ketika 

arus listrik terputus dari kumparan solenoid, pegas 

memberikan tekanan, mengembalikan pengikat ke posisi 

semula. Posisi tertutup ini secara efektif menghalangi 

aliran cairan atau gas melalui katup solenoid, menjamin 

fungsionalitas yang optimal dan aman. 

e. Seal 

Memainkan peran penting dalam katup solenoid, 

segel bertindak sebagai penghalang isolasi, secara efektif 

memisahkan bagian atas dan bawah. Fungsi utamanya 
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adalah untuk memastikan tidak ada cairan atau gas yang 

keluar dari sistem. Mengingat pentingnya hal ini, segel 

berdampak signifikan terhadap kinerja dan keamanan 

sistem secara keseluruhan. 

f. Body 

Struktur utama katup solenoid terdiri dari badan. 

Biasanya dibuat dari bahan tahan lama seperti logam atau 

plastik, bodinya dipilih secara khusus karena 

kemampuannya menahan suhu dan tingkat tekanan di 

dalam sistem. Sangat penting untuk memilih desain dan 

bahan bodi secara cermat untuk menjamin kekuatan dan 

ketahanan optimal dalam kondisi lingkungan yang 

beragam 

g. Port 

Katup solenoid terdiri dari lubang atau lubang tempat 

masuk dan keluarnya cairan atau gas. Jumlah dan 

struktur port ini dapat bervariasi tergantung pada tipe 

spesifik dan pengaturan katup solenoid. Sangat penting 

untuk memastikan bahwa port memiliki ukuran dan 

bentuk yang tepat untuk memfasilitasi aliran fluida atau 

gas yang lancar dan tidak terhalang 

h. Coil Connector 
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Selain elemen yang telah dibahas sebelumnya, ada 

komponen yang tidak kalah pentingnya yaitu konektor 

koil. Berfungsi sebagai sambungan penting antara 

kumparan solenoid dan sumber daya yang bertanggung 

jawab untuk mengoperasikan katup solenoid, konektor 

kumparan memainkan peran penting. Tanpa bagian 

penting ini, kumparan solenoid tidak akan dapat 

berfungsi dengan baik sehingga mengakibatkan katup 

solenoid tidak dapat bergerak. Dengan menggabungkan 

semua komponen ini bersama-sama, katup solenoid 

dapat mengontrol aliran cairan atau gas di dalam sistem 

secara efektif dan efisien. 

2. Cara Kerja Solenoid Valve  

Konsep operasional katup solenoid sangatlah mudah dan 

efisien. Dengan mengalirkan arus listrik melalui kumparan, 

medan magnet dihasilkan oleh kawat tembaga di dalamnya, 

menyebabkan pendorong tertarik dan katup terbuka. Sebaliknya, 

ketika arus listrik diputus, pegas akan mendorong plunyer 

kembali ke posisi semula sehingga mengakibatkan tertutupnya 

katup solenoid dan terhentinya aliran fluida atau gas. 

Mekanisme yang tidak rumit namun rumit ini telah berkontribusi 

pada meluasnya penggunaan katup solenoid di berbagai sistem 

industri untuk mengatur pergerakan cairan atau gas. 
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Dalam klasifikasinya, katup solenoid dapat dikategorikan 

menjadi dua jenis: biasanya tertutup (NC) dan biasanya terbuka 

(NO). Dalam kasus katup solenoid yang biasanya tertutup, katup 

akan mati ketika tidak ada arus listrik yang dialirkan ke 

kumparan solenoid. Sebaliknya pada solenoid valve yang 

biasanya terbuka, katup akan terbuka bila tidak ada arus listrik 

yang mengalir melalui kumparan solenoid. 
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B. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Tabel Ke irangka Pikir Pe ineilitian 

 

 

 

Kegagalan operasional hydraulic crane di atas kapal MV. Rasuna Baruna pada saat 

kegiatan bongkar-muat di pelabuhan 

Peinyeibab utama 

kegagalan operasional 

hydraulic crane 

Dampak kegagalan 

pada system 

pengontrolan 

hydraulic crane 

Upaya untuk memperbaiki 

dan mencegah kegagalan 

pengoperasian hydraulic 

crane  

Pembahasan dan analisis data 

Identifikasi 

Rumusan masalah 

Metode dan Teknik pengumpulan data, penyajian 

data (Observasi, Dokumentasi, dan Wawancara, Studi 

Kasus) 

Kesimpulan dan saran  
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U intuik meimuidahkan dan meimbantui peimahaman yang leibih dalam, istilah-

istilah yang digu inakan dalam manu ial book dapat dijeilaskan bahwa Hydraulic 

Crane seibagai beiriku it: 

1. Boom (Tiang) adalah lengan panjang yang digunakan untuk mengangkat 

beban. Panjang boom dapat diatur sesuai kebutuhan dan jenis pekerjaan 

yang dilakukan. 

2. Base  (Dasar) adalah bagian dasar crane yang digunakan untuk mendukung 

seluruh struktur. Biasanya dilengkapi dengan roda atau kaki untuk mobilitas 

atau stabilitas. 

3. Jib (Lengan Penunjang) adalah lengan tambahan yang dapat dipasang di 

ujung boom untuk memperpanjang jangkauan crane. Ini berguna ketika 

Anda perlu mengangkat beban ke tempat yang lebih tinggi atau lebih jauh. 

4. Hydraulic Cylinders (Silinder Hidrolik) digunakan untuk mengendalikan 

gerakan boom, jib, dan bagian lainnya. Ketika cairan hidrolik dipompa ke 

dalam silinder, itu menghasilkan tekanan yang memungkinkan pergerakan 

bagian-bagian crane. 

5. Hydraulic Pump (Pompa Hidrolik) berfungsi menghasilkan aliran cairan 

hidrolik ke dalam sistem. Ini menciptakan tekanan yang diperlukan untuk 

menggerakkan silinder hidrolik dan bagian-bagian lainnya. 

6. Hydraulic Fluid Reservoir (Tempat Penyimpanan Cairan Hidrolik) 

berfungsi untuk tempat penyimpanan cairan hidrolik yang diperlukan untuk 

menggerakkan sistem hidrolik. Cairan ini bertindak sebagai media 

penghantar tekanan hidrolik. 
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7. Counterweights (Beban Kontra) berfungsi untuk beban kontra adalah bobot 

tambahan yang dipasang di crane untuk menjaga keseimbangan saat 

mengangkat beban berat. Ini membantu mencegah terjulur atau 

tergulingnya crane. i  

8. Operator’s Cabin (Kabin Operator)  berfungsi untuk Kabin operator adalah 

tempat operator crane berada. Di dalam kabin, operator dapat 

mengendalikan semua fungsi crane, termasuk mengatur panjang boom, 

mengangkat dan menurunkan beban, dan menggerakkan seluruh crane. 

9. Control Panel (Panel Control) adalah bagian crane yang digunakan oleh 

operator untuk mengendalikan berbagai fungsi crane, seperti menggerakkan 

boom, mengoperasikan winch, dan mengontrol beban. 

10. Outriggers (Kaki Penyangga) adalah kaki penyangga yang diperluas dari 

bawah crane untuk meningkatkan stabilitas saat mengangkat beban. Mereka 

membantu mencegah terjulur atau tergulingnya crane selama operasi. 

11. Hook (Gantungan) digunakan untuk mengaitkan beban yang akan 

diangkat. Ini biasanya dilengkapi dengan mekanisme pengunci untuk 

memastikan keamanan beban selama pengangkatan. 

12. Winch (Lif) adalah mekanisme berpulley yang digunakan untuk 

menggulung dan mengeluarkan tali kawat yang terhubung dengan hook. Ini 

memungkinkan pengaturan tinggi beban yang akan diangkat. 

. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai analisis kegagalan operasional hydraulic 

crane MV. Rasuna Baruna pada saat kegiatan bongkar-muat di Pelabuhan 

Paiton, Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kerusakan 

gulungan coil pada solenoid valve yang sudah terbakar menjadi penyebab 

utama kegagalan operasional hydraulic crane MV. Rasuna Baruna saat 

kegiatan bongkar-muat di Pelabuhan Paiton. Kerusakan fisik pada valve 

solenoid juga turut menyebabkan ketidaknormalan dalam tekanan hydraulic  

yang dibutuhkan untuk menjaga stabilitas tekanan dalam sistem.: 

1. Penyebab kegagalan solenoid valve dalam sistem hydraulic crane saat 

bongkar-muat adalah: 

a. Keausan dan kerusakan fisik valve pada solenoid, dikarenakan adanya 

udara yang masuk sehingga lama kelamaan kotoran akan menumpuk 

pada pistonnya. 

b. Terbakarnya coil pada solenoid valve. 

Coil solenoid valve dapat terbakar karena kumparan lembab, 

menyebabkan isolasi yang buruk dan kebocoran magnet, menyebabkan 

arus berlebih pada kumparan dan terbakar. Selain itu, jika pegas terlalu 

keras, gaya reaksi terlalu besar, jumlah lilitan kumparan terlalu sedikit, 

dan gaya isap tidak cukup dapat menyebabkan kumparan terbakar. 
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2. Dampak kegagalan solenoid valve mempengaruhi proses bongkar-muat: 

a. Tidak dapat mengontrol gerakan crane : solenoid valve bertanggung 

jawab untuk mengatur aliran fluida ke silinder hidrolik yang 

menggerakan mekanisme crane. Jika solenoid valve gagal, crane 

mungkin tidak dapat bergerak atau bergerak secara tidak terkendali. Hal 

ini dapat menyebabkan kesulitan dalam mengangkat atau menurunkan 

muatan kapal dengan aman dan efisien. 

b. Tekanan hidrolik tidak dapat diatur: solenoid valve juga berperan dalam 

mengatur tekanan hidrolik dalam sistem crane. Jika solenoid valve 

gagal, tekanan hidrolik mungkin tidak terkontrol dengan baik. Hal ini 

dapat menyebabkan operator crane kesulitan dalam menstabilkan  

gerakan crane pada saat boom maupun hook/jib, dan mengakibatkan 

resiko kecelakaan ataupun kerusakan pada muatan kapal.  

c. Gangguan pada sistem keselamatan: solenoid valve juga terhubung 

dengan sistem keselamatan crane, seperti sensor beban dan sensor 

kecepatan. Jika solenoid valve gagal maka sistem keselamatan mungkin 

tidak berfungsi dengan baik. Hal ini dapat meningkatkan resiko 

kecelakaan dan membahayakan operator crane, muatan kapal, dan 

personel yang ada disekitarnya. 

d. Gangguan pada produktifitas: kegagalan solenoid valve dapat 

menyebabkan downtime yang signifikan dalam proses bongkar muat 

kapal serta berdampak pada produktifitas dan efisiensi operasi 

pelabuhan. 
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3. Upaya untuk mencegah dan mengatasi masalah kegagalan solenoid valve 

dalam sistem hydraulic crane mendukung operasional kapal: 

a. Pemeliharaan rutin : mellakukan pemeriksaan dan pemeliharaan rutin 

pada solenoid valve, seperti membersihkan dan mengganti bagian yang 

aus ataupun rusak, sehingga dapat membantu mencegah kegagalan yang 

tidak terduga yang berakibat pada terganggunya operasional crane kapal. 

b. Pelumasan : memastikan bahwa solenoid valve dilumasi dengan baik 

sehingga dapat membantu mengurangi gesekan dan keausan yang 

berpotensi menyebabkan kegagalan dalam sistem hydraulic crane. 

c. Penggunaan yang benar : menggunakan solenoid valve sesuai dengan 

spesifikasi dan batasan yang ditentukan oleh manual book/ produsen 

sehingga dapat membantu mencegah kelebihan beban atau  penggunaan 

yang tidak tepat yang dapat menyebabkan kegagalan pada sistem 

hydraulic crane. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Pelnulis mellakukan pe lnellitian delngan melnggunakan pelndelkatan kualitatif 

dan data primelr yang dikumpulkan langsung o llelh pelnelliti tanpa me llibatkan 

bantuan pihak lain. Pe lnellitian ini melmiliki keltelrbatasan, diantaranya 

subjelktivitas pelnelliti. Pro lseldur triangulasi sumbelr dan triangulasi te lknik 

digunakan untuk melngurangi bias. Triangulasi telknis dilakukan de lngan cara 

melngelcelk silang data de lngan fakta dari be lrbagai infolrman dan dari te lmuan 

pelnellitian lain. Triangulasi sumbe lr melngacu pada pe lnggalian ke lbelnaran pada 

suatu infolrmasi telrtelntu delngan melnggunakan belrbagai sumbe lr data se lpelrti 
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dolkumeln, arsip, hasil wawancara, o lbselrvasi, atau bahkan de lngan 

melwawancarai lelbih dari satu subje lk yang dianggap me lmiliki sudut pandang 

yang belrbelda. 

C. Saran 

Belrdasarkan kelsimpulan di atas, maka pe lnulis dapat me lnyampaikan 

belbelrapa saran kelpada para pe lmbaca agar me lmpelrhatikan hal-hal se lbagai 

belrikut: 

1. Pelnulis melnyarankan untuk melncelgah terjadinya kegagalan operasional 

hydraulic crane pada kinerja solenoid valve dalam hydraulic system, 

selbaiknya semua komponen harus dilakukan pengecekan, pemeliharaan, 

dibelrsihkan selcara rutin dan mengganti bagian-bagian yang rusak ataupun 

aus  ketika dilakukan maintenance solenoid valve pada hydraulic system, 

setelah solenoid valve bekerja sesuai dengan jam kerjanya (running hours), 

perlu di lakukan perawatan (maintenance) untuk mengoptimalkan kembali 

kinerja solenoid valve tersebut. 

2. Untuk mengetahui terjadinya kegagalan solenoid valve dalam sistem 

hydraulic crane mendukung operasional bongkat-muat kapal, penulis 

menyarankan untuk mengintegrasikan sistem pemantauan terus menerus 

untuk solenoid valve dan komponen hidraulik lainnya. Sistem ini akan 

memberikan peringatan dini terhadap potensi kegagalan, memungkinkan 

tindakan pencegahan lebih efektif.  

3. Untuk hasil optimal, disarankan untuk mematuhi instruksi manual standar 

pabrikan saat mengganti komponen pada derek hidrolik. Manual ini 
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memberikan panduan rinci tentang metode pemasangan yang benar dan 

menentukan bahan yang diperlukan yang harus memenuhi standar yang 

ditetapkan 
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